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Abstract 

The increasing use of chemical ingredients in cosmetic products poses a risk of long-term adverse 

effects on skin health, prompting a return to the utilization of natural ingredients. This community 

service activity aims to provide education and hands-on practice in making herbal face toner for 

students of SMAS Al Washliyah 3 Medan. The main ingredients used are cucumber (Cucumis Sativus 

L) and aloe vera (Aloe Vera L), which are known for their moisturizing, soothing, and cooling 

properties for the skin. The activity methods include material presentation, a question-and-answer 

session, and toner-making practice to enhance participants' understanding and skills. Through this 

program, it is expected that adolescents will gain awareness of the importance of safe and synthetic-

free skin care, be able to create natural care products independently, and become wiser in choosing 

environmentally friendly cosmetic products.  
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1. LATAR BELAKANG 

Sejak dahulu, manusia telah memanfaatkan bahan-bahan alami untuk tujuan kecantikan. 

Meskipun kosmetik modern banyak beralih ke bahan kimia sintetis yang menawarkan hasil instan, 

penggunaan jangka panjang justru berpotensi menimbulkan dampak buruk bagi kesehatan kulit. 

Kesadaran akan efek samping berbahaya inilah yang mendorong industri kosmetik untuk kembali 

fokus pada pengembangan produk-produk berbahan herbal yang lebih aman. 

Indonesia, dengan kekayaan keanekaragaman hayatinya, memiliki potensi besar sebagai 

sumber bahan baku herbal. Dari lebih dari 20.000 jenis tumbuhan obat yang dikenal, baru sebagian 

kecil yang telah dimanfaatkan. Di antara tanaman yang telah terbukti berkhasiat untuk perawatan 

kulit adalah lidah buaya (Aloe vera) dan mentimun (Cucumis sativus L.). Lidah buaya, yang kaya 

akan air, vitamin, mineral, dan enzim, telah lama dikenal sebagai pelembap alami serta membantu 

penyembuhan luka dan iritasi kulit. 

Mentimun, dengan kandungan air tinggi, flavonoid, vitamin A, dan vitamin C, memiliki sifat 

mendinginkan, menenangkan, serta melembapkan kulit. Kombinasi ekstrak kedua bahan alami ini 

berpotensi menghasilkan toner wajah yang efektif. Toner berfungsi membersihkan sisa kotoran dan 

minyak, melembapkan kulit, menyeimbangkan pH, serta mempersiapkan kulit untuk menerima 

perawatan selanjutnya, sesuatu yang tidak dapat dicapai oleh pembersih wajah biasa. 

Berdasarkan potensi dan manfaat yang dimiliki oleh lidah buaya dan mentimun, edukasi 

mengenai pembuatan toner herbal dari kedua bahan tersebut bagi remaja menjadi sangat relevan. 

Kegiatan ini tidak hanya memberikan alternatif perawatan kulit yang alami, ramah lingkungan, dan 

bebas bahan sintetis, tetapi juga memanfaatkan sumber daya lokal yang mudah didapatkan, 

sekaligus menumbuhkan kesadaran akan pentingnya memilih produk perawatan diri yang aman 

dan berkelanjutan.. 

 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian ini akan dilaksanakan dalam bentuk sesi edukasi dan pelatihan praktis 

yang interaktif. Sasaran utama dari kegiatan ini adalah para siswa kelas XII di SMAS Al Washliyah 

3 Medan, dengan melibatkan berbagai pihak seperti dosen, mahasiswa farmasi sebagai pemberi 

materi, serta kepala sekolah, guru, dan staf sekolah sebagai pihak pendukung. 

Secara garis besar, alur kegiatan terdiri dari tiga jenis aktivitas utama. Pertama, akan 

dilakukan pemberian materi penyuluhan yang komprehensif mengenai perawatan kulit. Materi ini 

akan mencakup pengenalan berbagai jenis kulit (normal, kering, berminyak, kombinasi, dan 

sensitif), pentingnya perawatan kulit yang tepat, serta penjelasan mendetail tentang manfaat bahan-

bahan alami, khususnya lidah buaya dan mentimun, dalam formulasi perawatan kulit yang aman 

dan ramah lingkungan. 

Kedua, untuk memastikan pemahaman peserta, akan dibuka sesi tanya jawab. Sesi ini 

dirancang sebagai forum diskusi interaktif dimana para siswa dapat mengajukan pertanyaan, 

menyampaikan keluhan seputar permasalahan kulit mereka, dan mendapatkan solusi langsung dari 

tim penyelenggara berdasarkan sudut pandang kefarmasian. 

Ketiga, untuk meningkatkan antusiasme dan memperkuat ingatan terhadap materi, kegiatan 

akan diselingi dengan permainan (game) yang menyenangkan dan relevan dengan topik yang 

disampaikan. Bagi peserta yang aktif bertanya dan berhasil menjawab pertanyaan selama kuis atau 

game, akan diberikan hadiah sebagai bentuk apresiasi. 

Dalam pelaksanaannya, kegiatan akan didukung dengan penggunaan media yang memadai, 

termasuk spanduk dan banner untuk informasi, serta laptop dan proyektor untuk presentasi visual 

materi. Melalui kombinasi metode ceramah, diskusi, dan permainan ini, diharapkan peserta tidak 

hanya mendapat pengetahuan teoritis tetapi juga pengalaman belajar yang menarik dan mudah 

diingat. 
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Gambar 1. Foto bersama 

 

3.HASIL 

Setelah dilakukan kegiatan program pengabdian ini, diharapkan : 

• Remaja memiliki pemahaman yang lebih baik tentang risiko penggunaan produk perawatan 

kulit berbahan kimia sintetis serta manfaat menggunakan produk alami yang lebih aman 

dan ramah lingkungan. 

• Peserta mampu secara mandiri membuat toner wajah herbal sederhana dari bahan alami 

seperti timun dan aloe vera, serta memahami manfaatnya bagi kulit dan lingkungan. 

• Remaja menunjukkan sikap lebih bijak dan kritis dalam memilih produk perawatan kulit, 

serta terdorong untuk mencoba solusi alami yang bisa dibuat sendiri di rumah. 

 

4. PEMBAHASAN 

Perawatan kulit merupakan proses penting untuk mempertahankan kesehatan dan kondisi kulit 

yang optimal, dengan skincare berperan sebagai prosedur yang menggunakan produk aman sesuai 

jenis kulit masing-masing individu. Langkah awal yang fundamental dalam perawatan ini adalah 

mengidentifikasi jenis kulit wajah, yang secara umum terklasifikasi menjadi lima kategori: normal, 

kering, berminyak, kombinasi, dan sensitif. Pemahaman terhadap karakteristik masing-masing jenis 

kulit, mulai dari produksi minyak, tingkat kelembapan, hingga sensitivitas, menjadi kunci dalam 

memilih perawatan dan produk yang tepat untuk menghindari masalah kulit lebih lanjut. 

Sebagai organ terluar tubuh, kulit memiliki struktur kompleks yang terdiri dari tiga lapisan 

utama dengan fungsi spesifik. Lapisan epidermis berperan sebagai pelindung utama dan penghasil 

melanin, lapisan dermis mengandung komponen vital seperti kelenjar minyak dan keringat, 

sementara lapisan subkutan berfungsi sebagai bantalan yang merespons sensasi. Pengetahuan 

mengenai struktur ini memperkuat pemahaman mengapa perawatan kulit yang tepat diperlukan, 

sekaligus menjelaskan bagaimana produk perawatan dapat bekerja pada tingkat yang berbeda-beda 

di setiap lapisan kulit. 

Salah satu produk skincare serbaguna yang direkomendasikan untuk semua jenis kulit adalah 

toner. Toner berfungsi sebagai penyempurna proses pembersihan dengan menghilangkan sisa 

kotoran, minyak, dan makeup yang tidak terjangkau pembersih biasa. Selain itu, toner berperan 

penting dalam melembapkan kulit, menyeimbangkan pH, mempersempat tampilan pori-pori, serta 

memfasilitasi penyerapan produk perawatan berikutnya dengan lebih optimal. 

Dalam kegiatan ini, toner yang akan dipraktikkan menggunakan bahan alami timun dan lidah 

buaya. Lidah buaya, dengan kandungan airnya yang tinggi dan senyawa seperti vitamin, mineral, 

serta polisakarida, berfungsi sebagai pelembap alami, antibakteri, dan perangsang kolagen. 

Sementara timun, kaya akan vitamin A, C, E, dan saponin, memberikan efek menenangkan, 

mendinginkan, serta membantu mengatasi jerawat dan minyak berlebih. Kombinasi kedua bahan 

alami ini menciptakan formulasi toner yang efektif, aman, bebas bahan kimia sintetis, dan mudah 

dibuat secara mandiri. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan keseluruhan rancangan proposal, dapat disimpulkan bahwa kegiatan " Edukasi 

Serta Praktik Pembuatan Toner Wajah Herbal Dari Timun Dan Aloevera Sebagai Upaya Perawatan 
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Kulit Remaja Yang Ramah Lingkungan Dan Bebas Bahan Sintetis " merupakan suatu bentuk 

pengabdian yang relevan dan aplikatif. Kegiatan ini dirancang untuk menjawab permasalahan 

tingginya penggunaan produk perawatan kulit berbahan kimia sintetis di kalangan remaja, yang 

berpotensi menimbulkan dampak buruk jangka panjang bagi kesehatan kulit dan lingkungan. 

Program ini tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan (edukasi) mengenai 

pentingnya perawatan kulit alami dan jenis-jenis kulit, tetapi juga menekankan pada aspek praktik 

langsung dalam membuat toner dari bahan-bahan alami yang mudah ditemui, yaitu timun dan lidah 

buaya. Kombinasi kedua bahan ini dipilih berdasarkan khasiatnya yang saling melengkapi: lidah 

buaya sebagai pelembap dan penyembuh, serta timun sebagai penenang dan antioksidan. 

Melalui metode pelaksanaan yang interaktif, yang mencakup pemberian materi, sesi tanya 

jawab, dan permainan, kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan 

kesadaran kritis peserta. Sasaran kegiatan pada siswa SMA dinilai tepat untuk menanamkan 

kebiasaan baik dan pola pikir yang bijak dalam memilih produk perawatan diri sejak dini. Dengan 

demikian, program ini diharapkan dapat memberdayakan remaja untuk menjadi lebih mandiri, 

cerdas dalam berkonsumsi, dan turut berkontribusi pada pelestarian lingkungan.. 

 

6.SARAN

• Saran untuk Pelaksanaan: 

Disarankan untuk menyiapkan bahan dan peralatan praktik dalam jumlah yang mencukupi 

sebelum hari-H, sehingga setiap peserta dapat terlibat aktif secara langsung dalam proses 

pembuatan toner. Selain itu, alokasi waktu untuk sesi praktik dan tanya jawab perlu 

dikelola dengan ketat agar seluruh agenda dapat berjalan optimal. 

• Saran untuk Evaluasi: 

Sebaiknya dilakukan evaluasi singkat secara pre-test dan post-test untuk mengukur 

peningkatan pemahaman peserta. Umpan balik (feedback) dari guru dan siswa juga perlu 

dikumpulkan guna menilai efektivitas kegiatan dan menjadi bahan perbaikan untuk 

program serupa di masa depan. 

• Saran untuk Keberlanjutan: 

Agar dampak kegiatan tidak bersifat satu kali, disarankan untuk membagikan materi 

presentasi dan resep toner secara digital kepada pihak sekolah. Hal ini memungkinkan guru 

untuk mengulang materi tersebut dalam kesempatan lain, seperti mata pelajaran terkait atau 

kegiatan ekstrakurikuler, sehingga ilmu yang diberikan dapat terus disebarluaskan. 

• Saran untuk Pengembangan Materi: 

Ke depannya, program pengabdian serupa dapat dikembangkan dengan materi dan praktik 

pembuatan produk perawatan kulit alami lainnya, seperti masker wajah, scrub, atau lip 

balm, dengan memanfaatkan berbagai bahan lokal Indonesia lainnya. Hal ini akan 

memperkaya wawasan dan keterampilan peserta dalam memanfaatkan kekayaan hayati 

negeri. 
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